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Tesisini disusun menggunakan perspektif feminisme poskolonial untuk menganalisa dokumen Resolusi
Dewan Keamanan PBB Nomor 1325. Penulis melihat bahwa Resolusi 1325 merupakan solusi yang tidak
tepat dalam menangani dampak dari konflik bersenjata terhadap perempuan. Resolusi 1325 diadopsi pada
tahun 2000 dan dilihat sebagai suatu perangkat yang lebih mengakomodasi Barat dan perempuan kulit putih
untuk berpartisipasi dalam pembangunan perdamaian dibandingkan untuk mengikutsertakan semua
perempuan dari berbagai macam latar belakang dan identitas dalam pembangunan perdamaian pasca
konflik. Terdapat 1,322 kata dalam dokumen ini, namun tidak ada satu katapun yang menggambarkan
nuansaras etnisitas, agama, maupun latar belakang sejarah.

Konflik bersenjata memberikan dampak yang berbeda terhadap perempuan dan laki-laki. Perbedaan dampak
ini yang kemudian akan menghasilkan diskriminasi terhadap perempuan. Resolusi 1325 hanya melihat
diskiriminas seksual sebagai bentuk diskriminasi yang paling buruk yang didapatkan perempuan saat
konflik. Banyaknya bentuk diskriminasi yang didapatkan perempuan pasca konflik bersenjata menjadikan
Resolusi 1325 menjadi alat yang kontraproduktif dalam mendorong perempuan untuk mendapatkan haknya
pasca konflik. Hilangnya unsur interseksionalitas dalam Resolusi 1325 ini juga menjadikan Resolusi ini
sebagal sesuatu yang hanya bersifat solutif sehingga akan memungkinkan kembali terjadinya konflik dan
diskriminas terhadap perempuan, terutama perempuan negara Dunia K etiga dimana konflik rentan terjadi.
...... This Graduate Thesis is developed using a postcolonial feminist perspective to conduct an interpretative
document analysis on the United Nations Security Council Resolution UNSCR 1325. The author argues that
Resolution 1325 is not an appropriate solution to address the impacts of armed conflicts on women and girls.
This Graduate Thesis finds that Resolution 1325 accommodates the Western and white women perspective
to participate in peace building table. Therefore, it fails to include al women in peace building. There are
1,322 words contained in this document, not even one of them reflected the nuances of race, ethnicity,
religion, and or historical background.

Armed conflicts give different impacts to women and men. These differences result in the discrimination
against women. Resolution 1325 acknowledged that sexual discrimination is the worst form of
discrimination against women. However, many other forms of discrimination against women are missing
from the narrative of Resolution 1325, making it counter productive in achieving women's rightsin the
aftermath of armed conflicts. The lack of intersectionality renders Resolution 1325 as a solution but not a
prevention to armed conflict and discrimination against women, especially women in Third World countries
where conflicts are prone to happen.
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